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Abstract

Income smoothing is carried out by managers so that company profits are at the level considered normal
by the company in order to make the reported profit by the company looks stable. This research aims to
obtain empirical evidence regarding the effect of profitability, capital structure, public ownership, bonus
plans, and taxes on income smoothing. This research was conducted on companies listed on the
Indonesia Stock Exchange in the transportation sector that did not experience losses in the 2015-2018
period. The sample was determined by purposive sampling method. The samples obtained were 9
companies with 4 years of observation. The total samples were 36 observations. The analysis technique
used is Multiple Linear Regression Analysis with the help of SPSS 25. The results show that profitability
has an effect on income smoothing, while capital structure, public ownership, bonus plans, and taxes
have no effect on income smoothing.

Keywords: Income smoothing, profitability, capital structure, public ownership, bonus plan.

Abstrak

Perataan laba yang dilakukan oleh manajer agar laba perusahaan berada di tingkat yang dianggap
normal oleh perusahaan atau dengan kata lain agar laba yang dilaporkan perusahaan terlihat stabil
Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan bukti empiris mengenai pengaruh profitabilitas,
struktur modal, kepemilikan publik, bonus plan, dan pajak pada perataan laba. Penelitian ini
dilakukan pada perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia di sektor transportasi yang tidak
mengalami kerugian periode 2015-2018. Sampel ditentukan dengan metode purposive sampling.
Sampel yang diperoleh sebanyak 9 perusahaan dengan pengamatan selama 4 tahun sehingga
didapatkan jumlah sampel sebanyak 36 amatan. Teknik analisis yang digunakan adalah Analisis
Regresi Liniear Berganda dengan berbantuan SPSS 25. Berdasarkan hasil analisis ditemukan bahwa
profitablitas berpengaruh terhadap perataan laba, sedangkan struktur modal, kepemilikan publik,
bonus plan, dan pajak tidak berpengaruh terhadap perataan laba.

Kata kunci: Perataan laba, profitablitas, struktur modal, kepemilikan publik, bonus plan.
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PENDAHULUAN
Perkembangan dunia perekonomian semakin pesat, oleh sebab itu sebuah

perusahaan di tuntut untuk memberikan informasi terkait usahanya. Informasi
disampaikan secara berkala atau periodik kepada dua pihak. Pihak tersebut adalah
pihak internal dan eksternal. Penyampaian informasi tersebut berbentuk laporan
keuangan ataupun tahunan. Laporan keuangan dianggap sebgai pandangan yang
menampilkan kinerja perusahaan, sehingga informasi apapun dapat dilihat di dalam
laporan keuangan salah satu informasi terpenting yaitu keuntungan atau laba. Namun,
banyak perusahaan melakukan kecurangan dengan melakukan perataan laba. Perataan
laba (income smoothing) adalah pengurangan naik turunnya laba dari tahun ke tahun
dengan memindahkan pendapatan dari tahun-tahun yang tinggi pendapatannya ke
tahun yang kurang menguntungkan (Belkaoi, 2007)

Praktik Perataan laba merupakan gejala yang telah banyak dilakukan di
berbagai negara. Perdebatan banyak terjadi mengenai apakah perataan laba itu baik
atau buruk, serta mengapa perataan laba ini banyak dan boleh dilaksanakan. Perataan
laba tidak menjadi masalah untuk dilakukan selama dalam pelaksanaannya tidak
mengandung kecurangan (Wijoyo, 2014).

Tindakan perataan laba perusahaan bisa dipicu dari beberapa faktor antara
lain profitabilitas, struktur modal, kepemilikan publik, bonus plan, dan pajak.
Profitabilitas merupakan kemmpuan suatu perusahaan selama tahun- tahun tertentu
dalam memperoleh laba. Sehingga profitabilitas suatu perusahaan memperlihatkan
rasio antara laba dengan kekayaan atau ekuitas dari hasil perolehan laba tersebut.
Profitabilitas diduga mempengaruhi praktik perataan laba karena investor akan
memperhatikan besar pada tingkat profitabilitas perusahaan dapat memotivasi
manajer untuk melakukan perataan laba. Tindakan manajemen untk melakukan
meratakan laba yng dilaporkan terdorong atas kepuasan investor terhadap korporasi
yang meningkat seiring dengan rata-rata tingkat pertumbuhan pendapatan korporasi
dan pendapatan stabilitasnya (Belkaoi, 2007)

Struktur modal dapat mempengaruhi pemerataan laba yang merupakan
perbandingan yang digunakan untuk menilai berapa persen aset perusahaan dibiayai
hutang. Rasio struktur modal adalah rasio yang digunakan untuk menilai seberapa

besar utang yang harus ditanggung perusahaan dalam pemenuhan aset. Kepemilikan
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publik merupakan saham beredar perusahaan yng dimiliki oleh masyarakat umum di
luar perusahaan. Kepemilikan dengan skala yang besar oleh publik akan berdampak
pda tingkat kepecayaan dari para investor trhadap perusahaan yang tinggi. Pada
perusahaan yang memiliki bonus plan, manajer akan berusaha untuk menghasilkan
laba sesuai dengan target yang telah ditetapkan sebelumnya sehingga manajer mampu
memperoleh bonus. Dengan diberikannya bonus, seorang manajer perusahaan akan
termotivasi melakukan praktik prataan laba. Pajak adalah faktor yng dapat
mempengaruhi praktek perataan laba karena bahwa manajer ingin membayar pajak
sedikit mungkin. Laba yang terlalu tinggi akn menambah pajak yang harus dibayar
oleh perusahaan, sedangkan laba yang terlalu rendah akn menunjukkann kinerja
perusahaan yang tidak baik, oleh karena itu terdapat kemungkinan bhwa manajemen
membuat laba yang dilaporkan tidak berfluktuasi dengan cara melakukan praktek
perataan laba untk menghindari pembayaran pajak yng terlalu tinggi

Penelitian ini bertujuan untuk menguji secara empiris pengaruh profitabilitas
terhadap perataan laba, pengaruh struktur modal terhadap perataan laba, pengaruh

kepemilikan publik terhadap perataan laba, pengaruh bonus plan terhadap perataan laba, dan
pengaruh pajak terhadap perataan laba.

KAJIAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESA
Pada situasi tertentu, manajemen bertujuan yang kemungkinan berbeda

dengan tujuan para pemegang saham (pemilik). Sebagaimana yang kita tahu bahwa
manajer keuangan bertindak untuk kepentingan terbaik bagi para pemegang saham.
hubungan antara para pemegang saham dan manajemen dinamakan hubungan
keagenan (agency relationship). Hubungan tersebut akan terjadi kapan pun seseorang
(pemilik) akan mempekerjakan pihak lain (agen) untuk mewakili kepentingan-
kepentingannya.

Menurut (Belkaoi, 2007) “perataan laba adalah pengurangan fluktuasi laba
dari tahun ke tahun dengan memindahkan pendapatan dari tahun-tahun yang tinggi
pendapatannya ke periode-periode yang kurang menguntungkan.”

Profitabilitas adalah rasio yng digunakan untukmengukur kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba dari aktivitas normal bisnisnya dalm
peiodetertentu, rasio mempunyai tujuan untuk menilai tingkat efektivitas manajemen

dalam melaksanakan operasional perusahaan menurut Hery (2015:226).
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Menurut Hery (2015:190) struktur modal adalah rasio yng digunakanuntuk
menilai sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai utang. Rasio structur modal adalah
rasio yang digunakan untuk menilai seberapa besar beban yang harus dibayar
perusahaan dalam rangka pemenuhan aktiva. Hasil perhitungan rasio ini digunakan
sebagai dasar pertimbangan dlam memutuskan antarapenggunaan dana dari utang
atau penggunaan dana dari ekuitas sebagai alternatif sumberpembiayaan aktiva
perusahaan. Menurut Fahmi (2014:127) dengan penggunaan hutang yangterlalu
tinggi hal ini akan membahayakan perusahaan sebab perusahaan akanmasuk dalam
kategori hutang ekstrim, dimana perusahaanterjebak dlam tingkat utang yag tinggi
dan sulit untuk melepaskan beban hutang tersebut.

Kepemilikan publik merupakan saham beredar perusahaan yang dimiliki oleh
masyarakat umum di luar lingkungan perusahaan. Kepemilikandengan porsi yng
besar oleh masyarakat umum akan berdampak pada tingkatkepercayaan dari para
pemegang saham terhadap perusahaan tinggi. Kepemilikan publik yang tinggi akan
meningkatkan pengelolaan laba yang dilakukan pihak manajemen perusahaan.
Semakin tinggi tingkat porsi kepemilikan perusahaan yng dimiliki publik
menunjukkan bahwa tingkat kepercayaan investor semakin tinggi, karena itu
manajemen lebih melakukan income smoothing untuk menunjukkan tingkat laba
dankinerja perusahaan yang baik menurut (Nurani & Dillak, 2019)

Kebijakan perusahaan tentang rencana pemberian bonus atas perolehan laba
turut memotivasi manajer untuk melakukan manajemen laba. Manajemen akan
merencanakan laba naik jika laba yang dilaporkan belum mencapai tingkatbonus
maksimal, dan sebaliknya manajemen akan merencanakan laba turun jika laba yang
dilaporkan melebihi tingkat bonus yang maksimal. Manajer akan bertindak
oportunistik dalammenghadapi pilihan kebijakan akuntansi yng akan diambil,
denganmaksud untuk memperoleh bonus yng sebesar-besarnya Hery (2015: 49-50).

Pajak yang dipandang dari sudut pandang ekonomi yaitu sebagai beralihnya
sumber daya dari warga Negara kepada sektor publik Masyarakat. Sudut pandang ini
memberikangambaran bahwa adanya pajak menyebakan dua situasi menjadi berubah.

Pengaruh Profitabilitas terhadap Perataan Laba
Semakin tinggi dan semakin stabil laba yang diperoleh perusahaan, investor

akan lebih tertarik untuk berinvestasi. Hal inilah yang memicu manajemen
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melakukan income smoothing yang berdampak pada kepercayaan penanam saham
terhadap perusahaan. Hal ini sejalandengan penelitian yang dilakukan oleh (Iskandar
& Suardana, 2016)juga penelitian yang dilakukan oleh (Dwiadnyani & Mertha, 2018)
menunjukkn bahwa profitbilitas (ROA) berpengaruh terhdap praktik perataan laba.
Sehingga dalam penelitian ini hipotesis yng dirumuskan adalah sebagai berikut:
H: : Profitabilitas berpengaruh terhadap perataan laba
Pengaruh Struktur Modal terhadap Perataan Laba

Tingkat struktur modal yang tinggi membuat investormeragukan akan
keberlangsungan hidupperusahaan, tingkat structur modal yng tinggi membuat
kreditor tidak akan memberikan pinjaman kepada perusahaan, dikarenakan kreditor
tidak yakin bahwa perusahaan akn mampu membayar utang yang dimilikinya. Ini
yang menjadi dorongan manajemen untuk melakukan perataan laba. Olehkarena itu
perusahaan yang memiliki tingkat struktur modal yang tinggi cenderung melakukan
perataan laba. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
(Widhyawan & Dharmadiaksa, 2016) dan (Masyithoh, 2017) yang menunjukkan
bahwa Struktur Modal (DAR) berpengaruh terhadap praktik perataan laba. Sehingga
dalam penelitian ini hipotesis yang dirumuskan adalah sebagai berikut:
H> : Struktur modal berpengaruh terhadap perataan laba
Pengaruh Kepemilikan Publik terhadap Perataan Laba

Kinerja perusahaan yang selalu baik akn mempengaruhi keputusan para investor
untuk berinvestasi (Ginantra & Putra, 2015) hasil tersebut sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh (Iskandar & Suardana, 2016) yang menyatkan bahwa kepemilikan public
berpengaruh terhadapperataan laba. Sehingga dalam penelitian ini hipotesis yang dirumuskan
adalah sebagai berikut:
Hs : Kepemilikan publik berpengaruh terhadap perataan laba
Pengaruh Bonus Plan Terhadap Perataan Laba

Bonus Plan atau kompensasi bonusdiberikan ketika manajemer memenuhi target
yang diberikan pemilik perusahaan. Perusahaan yang memiliki reward bonus cenderung
membuat manajemen akanberusaha semaksimal mungkin untk memenuhi target agar
mndapatkan bonus. Memotivasi tersebut yang mendorong manajemen untuk melakukan
praktik perataan laba. Manajemen cenderung melakukan praktik akuntansi dengan
memindahkan laba dari periode yng akan datang ke periode saat ini. Hal ini sejalan dengan

hasil penelitian yang dilakukan oleh (Natalie & Astika, 2016) yang mennjukkan bhwa bonus
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plan brpengaruh terhadap praktik perataan laba. Sehingga dlam penelitian ini hipotesis yang
dirumuskan adalah sebagai berikut:
H, : Bonus Plan berpengaruh terhadap perataan laba
Pengaruh Pajak terhadap Praktik Perataan Laba

Pajak adalah factor yang mempengaruhi praktik perataan laba dengn alasan
bahwamanajer ingin membayar pajak sekecil mungkin. Laba yang terlalu tinggi akan
meningkatkanpajak yang harus dibayar oleh perusahaan, sedangkanpenurunan laba yang
terlalu rendah akan memperlihatkan kredibilitas perusahaan yang buruk, oleh sebab itu
terdapat kemungkinan bahwa manajemenmembuat laba yang dilaporkan tidak berfluktuasi
dengan cara melakukan perataan laba untuk menghindari kewajiban pajak yang terlalu tinggi.
Hal ini akanmembuat manajemen berusaha untuk memindahkan laba dari satu periode ke
periode berikutnya agar diperoleh pembayaran pajak yang paling minimal (TANOMI, 2012)

Hs : Pajak berpengaruh terhadap perataan laba

METODE PENELITIAN
Desain penelitian yag digunakan dalampenelitian ini yaitu hubungan kausal.

Menurut (Sugiyono, 2019)“hubungan kausal adalah hubungan yang bersifat sebab
akibat. Jadi disini ada variabel independen (variabel yang mempengaruhi) dan
dependen (dipengaruhi)”. Dalam penelitian ini yang merupakan variabel dependen
adalah Perataan laba sedangkan variabel independen adalah profitabilitas, struktur
modal, kepemilikan publik, bonus plan, dan pajak.

Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik purposive
sampling. Banyaknya sampel pada penelitian ini adalah 36 sampel dari perusahaan
sektor transportasi yang terdaftari di BEI pada tahun 2015-2018. Data pada penelitian
ini adalah akses website resmi www.idx.co.id mengenai perusahaan sector
transportasi yag terdaftar dalam BEI. Dengan alasan agar mendapat laporan yang
valid dan sesuai yang di butuhkan oleh peneliti.

Adapun pengujian pada setiap variabel sebagai berikut:

Profitabilitas merupakan rasio yag digunakan untuk menilai kemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba dari aktivitas normal bisnisnya dalam periode
tertentu, rasio ini juga bertujuan untuk mengukur tingkat efektivitas manajemen
dalammenjalankan operasional perusahaan (Hery, 2017)

Berikut adalah rumus yang digunakan untukmenghitung hasil
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pengembalianatas aset (ROA):

Laba Bersih Setelah Pajak
Total Asset

Menurut (Hery, 2017) rasio struktur modal merupakan rasio yang digunakan

ROA = x 100%

untuk menilai sejauh mana aktiva perusahaan dibiayai utang. Rasio structur modal
merupakan rasio yag digunakan untuk mengukurseberapa besar beban yang harus
ditanggung perusahaan dlam rangka pemenuhan aset. Hasil perhitungan rasio ini
diperlukan sbagai dasar pertimbangan dalam memutuskan antara penggunaan dana
dari utang atau penggunaan dana dari ekuitas sebagai alternatif sumber pembiayaan
aset perusahaan.

Berikut rumus yag digunakan untuk menghitung rasio utang terhadap aset:

DAR = Total Utang x 100%

Total Asset

Kepemilikan publik adalah saham beredar perusahaan yang dimiliki oleh
masyarakat umum di luar lingkunganperusahaan. Kepemilikan dengan proporsi yag
besar oleh publik akan berakibat pada tingkat kepercayaan dari para investor terhadap
perusahaan tinggi.

Menurut (Ginantra & Putra, 2015) pengukuran untuk kepemilikan publik
dihitung degan membandingkan saham publik dengan jumlah sahamkeseluruhan
beredar yang dapt dirumuskan berikut:

KP = Saham Publik x 100%

- Jumlah Saham Keseluruhan Beredar

Kebijakan perusahaan mengenairencana memberikan bonus atas perolehan
laba turut memotivasi manajer untuk melakukanmanajemen laba. Manajemen akan
merenanakan laba naik jika laba yang dilaporkan belum mencapai tingkat bonus
maksimal, dan sebalikny manajemen akan merekayasa laba turun jika laba yang
dilaporkan sudahmelebihi tingkat bonus yang maksimal. Manajer akan bertindak
oportunistik dalam menghadapi pilihan kebijakan akuntansi yang akn diambil, dengan
maksud untuk memperoleh bonus yang sebesar-besarnya menurut (Hery, 2017)

Bonus Plan = Log(Remunerasi)

Pajak adalah suatu pemberian ikatan yang ada sebab adanya undang-undang
yag menyebabkan timbulnya kewajiban warga negara untuk menyetorkan sejumlah
penghasilan tertentu kepada Negara.

Pajak diukur dengan rata-rata dari pengurangan laba sebelum pajak dengan
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laba setelah pajak selama tahun 2015-2018 Kusumawati dalam (Pratiwi & Handayani,
2014)

Pajak = Laba Sebelum Pajak — Laba Setelah Pajak

Menurut (Belkaoi, 2007) “perataan laba adalah pengurangan fluktuasi laba
dari tahun ke tahun dengan memindahkan pendapatan dari tahun-tahun yang tinggi
pendapatannya ke periode-periode yang kurang menguntungkan.”

Perataan laba yaitu meratakan laba yang dilaporkan sebagai pengurangan
secara sengaja fluktuasi di sekitar laba tertentu yang dianggap normal bagisebuah
perusahaan. Penilaian perataanlaba menggunakan Indeks Eckel. Indeks Eckel
digunakan untuk mengindikasikan perusahaan melakukan perataan laba atau tidak.
Rumus yang digunakan adalah sebagai berikut:

_ CVAI
Indeks Eckel = Vs dengan

cv Al atau cs AS= /%: Ax)

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah statistik
deskriptif. Hipotesis akan diuji menggunakan analisisregresi linier berganda. Analisis
regresi linier (linear regression analysis) merupakan teknik statistika untuk membuat
model dan menyelidiki pengaruh antara satu atau beberapa variabel independen
terhadap satu variabel dependen. Regresi linier berganda ialah analisis regresi dengan
dua atau lebih variabel independen. Persamaan regresi selain digunakan
untukmemprediksi nilai variabel dependen, juga dapat berfungsi unuk mengetahui

arah dan besarnyapengaruh variabel independen terhadapvariabel dependen.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Deskripsi Data

Sampel perusahaan pada penelitian ini berjumlah 9 perusahaan sektor
transportasi selama 4 tahun yaitu tahun 2015 sampai dengan tahun 2018 maka total
dari data yang digunakan berjumlah 36. Berikut adalah hasil analisis deskriptif dari
variabel tersebut.

Tabel 1 Analisis Deskriptif Variabel Penelitian

Descriptive Statistics

N Minimu | Maximum Mean Std.
m Deviation
PROFITABILITAS 36 1,18 17,99 5,6075 4,65609
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STRUKTUR

MODAL 36 1,15 85,67 47,7867 21,32409
KEPEMILIKAN
PUBLIK 36 3,32 40,98 18,3017 9,49171
BONUS PLAN 36 ,00 1,00 ,9444 ,23231
| 275944000 | 43118627890 | 65918103670

PAJAK 36 | 5044540

1665,00 000,00 ,8055 ,95985
PERATAAN LABA 36 -6,19 1,17 -,4844 2,16245
Valid N (listwise) 36

Berdasarkan hasil analisisdeskriptif di atas, maka dapat dijelaskan tentang

uraian setiap variabelnya. Berdasarkan tabel 1 dapat dijelaskan sebagai berikut:

1.

X1 (Profitabilitas) diperoleh nilai terendah sbesar 1,18, nilai tertinggi sebesar
17,99, nilai rata-rata sebesar 5,6075, dan nilai simpangn baku sebesar 4,656009.

X2 (Struktur Modal) diperoleh nilai terendah sebesar 1,15, nilai tertinggi sebesar
85,67, nilai rata-rata sbesar 47,7867, dan nilai simpanganbaku sebesar 21,324009.
X3 (Kepemilikan Publik) diperoleh nilai terendah sbesar 3,32, nilai tertinggi
sebesar 40,98, nilai rata-rata sebesar 18,3017, dan nilaisimpangan baku sebesar
9,49171.

X4 (Bonus Plan) diperoleh nilai terendah sebesar 0,00, nilai tertinggi sebesar 1,00,
nilai rata-rata sebesar 0, 9444, dan nilai simpanga bakusebesar 0,23231

X5 (Pajak) diperoleh nilai terendah sebesar 50445401665,00, nilai tertinggi sebesar
275944000000,00, nilai rata-rata sebeesar 43118627890,8055, dan nilai simpangan
bakusebesar 65918103670,95985.

Y (Perataan Laba) diperoleh nilai terendah sebesar -6,19, nilai tertinggi sebesar

1,17, nilai rata-rata sebessar -0,4844, dan nilai simpanganbaku sebesar 2,16245.

Hasil Pengujian Hipotesis

Teknik analisis data dalampenelitian ini menggunakan bantuan SPSS versi

25.0. pengujian hipotesis yang pertama adalah uji asumsi klasik.

Uji Normalitas

Tabel 2 Tabel Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov Test

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized
Residual

N | 36
Normal Parameters®  Mean | .0000000
Std. Deviation |  1.79715331

Most Extreme Absolute | 120
Differences Positive | .066

e ————
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Negative | -.120

Test Statistic | 120

Asymp. Sig. (2-tailed) | .200°d
Berdsarkan tabel 2 nilai signifikansiresidual menunjukkan 0,200 daan nilai

tersebut lebih besar dari tingka signifikansi yag digunakan yaitu 0,05. Sehingga dapat
disimpulkan bhwa data tersebut telah terdistrbusi normal.
Uji Multikolonieritas

Tabel 3 Hasil Uji Multikolonieritas

Coefficients®
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
PROFITABILITAS .758 1.320
STRUKTUR MODAL 916 1.091
KEPEMILIKAN PUBLIK .842 1.188
BONUS PLAN .960 1.042
PAJAK .830 1.205

Dari tabel diatas nilai VIF kurangdari 10 da nilai tolerance lebih dari 0,1
untuk ketiga variabel independen yaitu Profitabilitas, Struktur Modal, Kepemilikan
Publik, Bonus Plan dan Pajak. Sehingga dapat disimpulkan bahwamodel regresi dlam
penelitian ini tidakterjadi gejala multikolinieritas.

Uji Autokorelasi

Tabel 4 Uji Autokorelasi dengan Durbin Watson
Model Summary®

Model Durbin-Watson
1 2,757
Sumber : Data diolah oleh SPSS

Dari tabel 4 nilaiDW sebesar 2,757. Nilai dU untuksignifikansi 0,05 dengan
n= 36 dan k= 5 adalah 1,7987, nilai 4-dU= 2,276, dan dl=1,755 dengan nilai 4-
dl=2,245 . Oleh karena itu DW berada diantara 4-dl dan 4, yaitu (2,245 < 2,757 < 4),
sehingga dpat disimpulkan dalam penelitianini terdapat gejala autokorelasi. Maka

dari itu, alternatif uji autokorelasi menggunakan run test dngan hasil sebagai berikut:
Tabel 4.5 Uji Autokorelasi Runs Test

Runs Test
Unstandardized
Residual
Test Value? .24413
Cases < TestValue 18
Cases >= TestValue 18
TotalCases 36
Number ofRuns 22
Z .845
Asymp Sig.(2-tailed) .398
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a. Median

Dari tabel 4.5 diketahui Asymp, Sig (2-tailed) bernilai 0.398 lebih besar >
0.05 maka dpat disimpulkan bahwa tidak terdapat gejala autokorelasi,
sehinggaanalisis regresi linear dapat dilanjutkan.
Uji Heteroskedastisitas

Dalam penelitian ini, untuk mendeteksi ada tidaknya heteroskedastisitas dngan
melihat polatitik-titik pada scatterplot regresi. Jika titik-titik menyebardengan pola yag tidak
jelas di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y makatidak terjadi msalah
heteroskedastisitas.

Gambar 4.3 Hasil Uji Heteroskedastisit

Scatterplot
Dependent Variable: PERATAAN LABA

Regression Studentized Residual
L ]
L]
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Regression Standardized Predicted Value

Dari gambar garfik scatterplot diatas mmperlihatkan bahwa titik-titik pada grafik
mnunjukkan titik-titik menyebar scara acak serta tersebardiatas dan juga dibawah angka O
pada sumbu Y makadapat disimpulkan bahwa tidk terjadi heteroskedastisitas.

Uji Regresi Liniear Berganda
Tabel 6 Uji Regresi Liniear Berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 1.212 1.707
PROFITABILITAS -177 .081 -.380
STRUKTUR MODAL -.021 .016 -.208
KEPEMILIKAN PUBLIK .022 .038 .098
BONUS PLAN .255 1.441 .027
PAJAK -8.138 .000 -.248

a. Dependent Variable: PERATAAN LABA
Berdasarkan tabel di atas, maka dpat dirumuskan persamaan regresi linier

bergandadalam penelitian ini yaitusebagai berikut :
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a.

Y =1,212-0,177X1 - 0,021X2 + 0,022X3 + 0,255X4 — 8,138X5
Persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut :

Koefisien regresi variabel profitabilitas (X1) sebesar — 0,177 artinya jika
variabel independen lainnya tetap dan profitabilitas mengalami kenaikan 1
satuan maka perataan labanya akan mengalami penurunan sebesar — 0,177.
Koefisien regresi variabel struktur modal (X2) sebesar — 0,021 artinya jika
variabel independen lainnya tetap dan struktur modal mengalami kenaikan 1
satuan maka perataan laba akan mengalami penurunan sebesar — 0,021 hari.
Koefisien regresi variabel kepemilikan publik (X3) sebesar 0,022 artinyajika
variabel independenlainnya teetap dan kepemilikan publik mengalami kenaikan
1 satuan maka perataan laba akan mengalami kenaikansebesar 0,022 hari.
Koefisien regresi variabel bonus plan (X4) sebesar 0,255 artinya jika variabel
independenlainnya tetap dan bonus plan mengalami kenaikan 1 satuan maka
perataan laba akanmengalami kenaikan sebesar 0,255 hari.

Koefisien regresi vriabel pajak (X5) sebesar — 8,138 artinya jika variabel
independenlainnya tetapdan pajak mengalami kenaikan 1 satuan maka perataan
laba akanmengalami penurunan sebesar — 8,138 hari.

Konstanta sebesar 1,212 menunjukkanbahwa apabila variabel-variabel
independenterdiri dari profitabilitas, structur modal, kepemilikan publik, bonus

plan, dan pajak nilainya 0, maka perataan labanya sebesar 1,177.

Uji Hipotesis

Pada uji hipotesis dilakukan Uji Statistik T dan Uji Hipotesis R?
Tabel 7 Uji Hipotesis

Coefficients?

Model t Sig.
1 (Constant) .710 .483
PROFITABILITAS -2.181 .037
STRUKTUR MODAL -1.310 .200
KEPEMILIKAN PUBLIK .594 .557
BONUS PLAN A77 .861
PAJAK -1.489 .147

a. Dependent Variable: PERATAAN LABA
Berdasarkan tabel 7 pengaruh dari variabel independenyaitu profitabilitas,

structur modal, kepemilikanpublik, bonus plan, dan pajak secaraparsial terhadap

variabel depnden yaitu perataan laba dapat disimpulkansebagai berikut:
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Uji Hipotesis 1

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa hasil estimasi profitablitias (X1)
diperolehnilai signifikan sebesar 0,037. Tingkatsignifikan yag digunakan adalah 0,05
berarti nilai 0,037 < 0,05 menunjukkanbahwa variabel profitablitas berpengaruh
signifikan terhadap perataan laba. Dengan demikianmelalui uji statistik t dapat
dismpulkan bahwa H1 yang berbunyi “Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap
perataan laba” diterima.

Uji Hipotesis 2

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwaa hasil estimasi struktur modal
(X2) diperoleh nilai siignifikan sebesar 0,200. Tingkat signifikan yang digunakan
adalah 0,05 berarti nilai 0,200 < 0,05 menunjukkan bahwa variabel struktur modal
tidak berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. Dengan demikian melalui uji
statistik t dapatdisimpulkan bahwa H2 yang berbunyi “Struktur modal berpengaruh
signifikan terhadap perataan laba” ditolak.
Uji Hipotesis 3

Berdasarkan tabel 4.7 dapatdilihat bahwa hasil estimasi kepemilikan publik
(X3) diperoleh nilaisignifikan sebesar 0,557. Tingkat signifikan yang digunakan
adalah 0,05 berarti nilai 0,557 < 0,05 mennjukkan bahwa variabel struktur modal
tidak berpengaruh signifikan terhadap perataan laba. Dengan dmikian melalui uji
statistik t dapat disimpulkanbahwa H3 yag berbunyi “Kepemilikan publik
berpengaruh signifikan terhadap perataan laba” ditolak.
Uji Hipotesis 4

Berdasarkan tabel 4.7 dapat menunjukkan bahwahasil estimasi bonus plan
(X4) diperoleh nilai signifikan sebesar 0,861. Tingkat signifikan yang digunakan
adalah 0,05 berarti nilai 0,861 < 0,05 menunjukkan bahwa variabel struktur modal
berpengaruhsignifikan terhadap perataan laba. Dengan demikianmelalui uji statistik t
dapat disimpulkan bahwa H4 yag berbunyi “Bonus Plan berpengaruh signifikan
terhadap perataan laba” ditolak.
Uji Hipotesis 5

Berdasarkan tabel 4.7 dapat dilihat bahwa hasil estimasi pajak (X5)
diperoleh nilai signifikan sebesar 0,557. Tingkat signifikan yang digunakan adalah
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0,05 berarti nilai 0,557 < 0,05 menunjukkan bahwa variabel pajak tidak berpengaruh
signifikan terhadap perataan laba. Dengan demikian melalui uji statistik t dapat
disimpulkan bahwa HS5 yang berbunyi “Pajak berpengaruh signifikan terhadap
perataan laba” ditolak.
Uji Hipotesis R?

Tabel 8 Hasil Uji Koefisien Determinasi R?

Model Summary®

Std. Error of the

Model |R Adjusted R | Estimate
R Square Square
1 .5562 .309 194 1.94115

a. Predictors: (Constant), PAJAK, KEPEMILIKAN PUBLIK, BONUS
PLAN, STRUKTUR MODAL, PROFITABILITAS
b. Dependent Variable: PERATAAN LABA

Hasil ujiregresi pada tabel 8 menunjukkannilai adjusted R? sebesar 0,194
atau 19,4%. Hal ini menunjukkan 19,4%. Perataan Laba dipengaruhi oleh
Profitabilitas, Struktur Modal, Kepemilikan Publik, Bonus Plan, dan Pajak.

Sedangkan 80,6% dijelaskan oleh sebab-sebab lain diluar model penelitian.

KESIMPULAN DAN SARAN
Profitabilitas berpengaruh signifikan terhadap perataan laba yang artinya

profitabilitas dapat mempengaruhiperataan laba yang dilakukan oleh manajer di
perusahaan transportasi.

Struktur modal tidak berpengaruh signifikan terhadap perataan laba, artinya
bahwa besar kecilnya struktur modal tidakmempengaruhi perataan laba. Hal ini
dikarenakan struktur modal tingkat struktur modal yang tinggi dapat mengurangi
tingkat kepercayaan kreditor dalam pemberian kredit dalam perusahaan.

Kepemilikan publik tidakberpengaruh signifikan terhadap perataan laba,
artinya bahwa besar kecilnya kepemilikan publik tidak mempengaruhi tingkat
perataan laba yang dilakukan oleh perusahaan. Hal ini dikarenakanbesar kecilnya
kepemilikan publik yang dimiliki perusahaan dapat menarik investor untuk
menanamkan modal di perusahaan.

Bonus Plan tidakberpengaruh signifikan terhadap perataan laba. Artinya,
semakin tinggi atau rendahnya bonus plan yang diberikan oleh manajer atas

penghargaan kinerja tidak mempengaruhi praktik perataan laba.
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Pajak tidak berpengaruh signifikan terhadap perataan laba, arttinya bahwa
besar kecilnya pajak tidak mempengarruhi perataan laba. Hal ini dikarenakan tarif
pajak yang tinggi ataupun rendah, prakktik perataan laba tetap dilakukan atau tidak
dilakukan.
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